BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Lokas Pendlitian
1. Gambaran Umum Perusahaan

Sejarah berdirinya PT. Pindad (Persero) Turen hdBerusahaan
Industri Manufaktur Indonesia yang bergerak dalddarg produk militer
dan produk komersial. Kegiatan Divisi Munisi PTné&ad (Persero) Turen
mencakup desain dan pengembangan, Rekapasamblingdan Fabrikasi
serta Perawatan. Berdiri pada tahun 1908 sebaggkbkperalatan militer di
Surabaya dengan nanftilleri Constructive Winke (ACW), bengkel ini
berkembang menjadi pabrik dan sesudah mengalamibgiean nama
pengelola menjadArtillerie Inrichtingen (Al) kemudian pindah ke Bandung
pada tahun 1921.

Pada tahun 1942, dimasa penjajahan Jepang, nantzarganti
menjadi Dai Ichi Kozo (DIK) dan pada tahun 1947 berganti natreger
Productie BedrijvenLPB). Setelah kemerdekaan, pemerintah Belanda pad
tahun 1950 menyerahkan pabrik tersebut kepada peaterindonesia dan
pada tanggal 29 April 1950 sebagai hari jadi pdraaa, kemudian pabrik
tersebut diberi nama Pabrik Senjata dan Mesiu (P$ahg berlokasi di
Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen-Malang a@kg ini. Pada tahun

1962 Pabrik Senjata dan Mesiu (PSM) berubah memjallistry peralatan
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militer yang dikelola oleh Angkatan Darat, sehinggamanya menjadi
Perindustrian Angkatan Darat (PINDAD).

PT. Pindad berubah status menjadi BUMN dengan rRim&Pindad
(Persero) pada tanggal 29 April 1983, kemudian pallan 1989 perusahaan
ini di bawah Pembinaan Badan Pengelola Industat&irs (BPIS) yang
kemudian berubah lagi namanya menjadi namanya gliea. Badan
Prakarya Industri Strategis (Persero). Pada tala@2 PT. BPIS (persero)
dibubarkan oleh pemerintah, sejak itu PT. Pindadliremenjadi PT. Pindad
(Persero) di bawah pengelolaan kementerian BUMMpsa dengan
sekarang.

2. Lokas Perusahaan

Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen-Malangagdi perusahaan
Industri Indonesia yang bergerak dalam bidang Reddiliter, yang berada
di daerah Turen, Malang.

Dalam penentuan lokasi perusahaan Divisi Munisi FPindad
(Persero) Turen-Malang, menggunakan dasar-dasaimpangan sebagai
berikut:

a. Lokasi pabrik di daerah Turen yang jauh dari keiam&ota, karena
pabrik membutuhkan lokasi yang nyaman dan terhiddar aktivitas
kesibukan kota.

b. lklim daerah Turen yang cukup mendukung untuk ptraen lokasi

pabrik munisi, karena ditinjau dari tingkat kelerbba udara, panas
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matahari, dan perubahan iklim tidak berpengarulhatéap proses

manufacturingpada perusahaan.

c. Ditinjau dari keadaan tanah, tanah di daerah Tieemasuk daerah
dataran tinggi, sehingga terhindar dari kemungkiadanya banjir
selain itu disaerah ini masih terdapat tanah-tékadong yang dapat
digunakan sebagai perluasan pabrik.

d. Penempatan lokasi pabrik yang terletak dekat pegHiarienaga
listrik dan PLN, di mana dengan lokasi tersebunadapat menunjang
proses produksi dalam menjalankan mesin-mesin akilitds-fasilitas
lain yang dimiliki pabrik.

3. Bentuk Hukum Perusahaan

Bentuk hukum dari perusahaan adalah Perseroant@isr(ial) sesuai
dengan Keputusan Presiden no. 4 tahun 1983 darpektiirian perusahaan
no. 30 tanggal 29 April 1983.

4. Maksud dan Tujuan Didirikan PT. Pindad (Persero)

Maksud dan tujuan didirikannya perusahan tersebuttuku
melaksanakan dan menunjang kebjaksanaan dan progemerintah
khususnya dalam industri dalam bidang industri lpea militer dan
transportasi (produksi perlengkapan kereta apkéadaraan militer).

5. Vis dan Misi PT. Pindad (Per sero)

PT Pindad (persero) mengembangkan misi untuk meataksn

kegiatan usaha dalam bidang "Alat dan Peralatarukurilendukung

Kemandirian Kemandirian Pertahanan dan Keamanararndégerta “Alat
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dan Peralatan Industri” dengan mendapatkan lah& y&rtumbuhan melalui
keunggulan teknologi dan efisiensi.
Visi perusahaan adalah menjadi perusahaan yang) st mempunyai
inti usaha terpadu beroperasi secara fleksibed segindiri secara finansial.
Tujuan dari PT Pindad (Persero) adalah
a. Tujuan jangka pendek :
1) Meningkatkan keterampilan dan produktivitas kerja
karyawan
2) Meningkatkan pengetahuan dan kemmapuan karyawan
untuk mengikuti perkembangan perusahaan
b. Tujuan jangka panjang:
1) Mencapai laba yang maksimal
2) Mengadakan ekspansi perusahaan
3) Menciptakan lapangan kerja yang lebih luas
6. Struktur Organisas PT. Pindad (Persero)

Struktur organisasi merupakan pola otoritas daggang jawab yang
terdapat dalam perusahaan, dimana struktur organisemal sering kali
digambarkan dalam bagan organisasi yang menunju&kEnkomunikasi di
dalam organisasi. Struktur organisasi merupakaankgsa dari perusahaan
yang menunjukkan hubungan antara pimpinan dan kbawaerta antara
bidang kerja satu dengan yang lain, sehingga dapatperjelas kedudukan,

wewenang dan tanggung jawab dalam suatu organisasi.
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Berdasar uraian di atas dapat ditarik kesimpulahwia di dalam
perusahaan, struktur organisasi berguna bagi gexasadalam menjalankan
aktivitas usaha untuk mencapai tjuan perusahaag telah direncanakan
serta arah komunikasi yang berlangsung dalam pesiasadapat terlihat jelas
dan efektif, baik antara pimpinan dengan bawahanpona antara karyawan
dan begitupun sebaliknya, sehingga dapat ditetadanya pembagian
tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masgigrba

Sementara struktur organisasi dalam Divisi Munidi. FPINDAD
(Persero) Turen-Malang menerapkan struktur organizntuk garis, dengan
pertimbangan bahwa perusahaan memiliki organisasy ypesar dan jumlah
karyawan yang banyak dengan tugas yang beranelamragntuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar struktur organiberikut ini. (gambar
terlampir).

7. Ketenagakerjaan

a. Jumlah Karyawan

Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen, merupakanusahaan
nasional yang berskala internasional, yang di niemgga saat ini Divisi
Munisi PT. Pindad (Persero) Turen memiliki karyawsari048 orang
yang dibagi dalam beberapa macam tugas.

Karyawan Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turesrbagi
menjadi 6 kualifikasi jenjang pendidikan. Setiamjg@g pendidikan

menentukan status jabatan yang dipegang oleh massmg karyawan.
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1)
2)
3)
4)
5)

6)

Jenjang pendidikan tersebut yaitu :
Pendidikan S2
Pendidikan S1
Pendidikan D3
Pendidikan D2
Pendidikan D1

Pendidikan SMA/K

b. Status Karyawan

Status karyawan merupakan hal yang sangat penélagndsuatu

perusahaan karena status karyawan berpengarulddaerbasar kecilnya

hak dan kewajiban serta uah maupun tunjangan Yy diterima oleh

pegawai. Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Tureanmbagi karyawan

dalam beberapa status antara lain :

1.

Pegawai Tetap PT. Pindad (persero)

Status pegawai tetap adalah pegawai yang telalatdikgn oleh
perusahaan setelah melalui beberapa tahapan sedeksigga
memenuhi kriteria kelayakan pengangkatan sebaggmivyes tetap.
Pegawai tetap perusahaan ini mendapatkan gaji patkark

tunjangan tetap dari perusahaan.

Pegawai Tidak Tetap PT. Pindad (Persero)

Karyawan tidak tetap dalam PT. Pindad (perseroupaan status
karyawan yang bekerja dalam perusahaan dengan weténtu

sesuai perjanjian yang telah disepakati dengan spbaan.
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Karyawan tidak tetap dalam PT. PINDAD (Persero)elolig
sebagai karyawan kontrak.
Karyawan kontrak dalam PT. Pindad (Persero) meiupak
karyawan yang bekerja berdasarkan kontrak kerjag yeaiah
disepakati untuk periode tertentu di mana disesmailengan
volume pekerjaan pada waktu tertentu (insidentil).
Pada karyawan kontrak ini gaji pokok dan tunjandaesuaikan
dengan ketentuan upah minimum Kabupaten Malang dan
diterimakan setiap satu bulan sekali sesuai maga tegtentu.
c. Hak dan Kewajiban Karyawan
1. Hak Karyawan
a)Berhak diperlakukan sama dalam tata tertib dantyea
umum perusahaan
b)Berhak mendapatkan distribusi kesejahteraan sdagek,
baik melalui gaji, upah, dan tunjangan
2. Kewajiban Karyawan
Setiap karyawan Divisi Munisi PT. Pindad (Persefayen
mempunyai kewajiban-kewajiban umum, antara lain:
a) Setia dan taat sepenuhnya terhadap Pancasila, (94D, 1
Negara, Pemerintah, dan Perusahaan
b) Menunaikan tugas pekerjaan dengan sebaik-baiknya da
mengutamakan kepentingan perusahaan di atas kegeemti

pribadi dan golongan
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c) Menjaga nama baik, rahasia, dan martabat perusahaan
d) Menaati semua peraturan yang berlaku dengan penuh
kesadaran, kejujuran, pengabdian, dan tanggundgjawa
e) Datang ke tempat kerja dan pulang pada waktuny& ser
mengisi absensi sendiri
f) Memakai pakaian dinas dengan tanda pengenal datusaip
dalam jam kerja, sebagaimana yang telah ditentutah
perusahaan
g) Mencegah perbuatan yang dapat mengakibatkan kemusak
dan atau pemborosan
h) Menggunakan alat-alat kerja atau keselamatan lsagaai
ketentuan yang berlaku
3. Larangan Karyawan
Dalam ketentuan Divisi Munisi PT. Pindad (Persef)ren
karyawan dilarang:
a) Melakukan tindakan pidana
b) Menyalahgunakan wewenang uang, maupun surat berharg
milik perusahaan
c) Melakukan kegiatan kerja sama dengan atasan, teman
sejawat, bawahan atau orang lain dengan tujuankuntu
keuntungan diri pribadi, golongan, atau pihak-piHakn
yang secara langsung merugikan perusahaan

d) Bertindak sewenang-wenang terhadap bawahan
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e) Melakukan pemogokan kerja atau unjuk rasa dalantuken
apapun
f) Menolak penugasan dan atau pemindahan tanpa alasgn
dapat diterima
4. Gaji, Upah, dan Tunjangan

Gaji maupun upah yang diterima oleh karyawan teratun
telah disesuaikan dengan ketentuan umum yang bertin
disesuaikan pula dengan skala perusahaan yangidsgbagai
perusahaan besar.

Tunjangan untuk kesejahteraan karyawan diberikanase
dengan jenjang, golongan, dan jabatan karyawanusBeaan
memberikan beberapa macam bentuk tunjangan jaldatgangan
keluarga, tunjangan kesehatan, diikutsertakannygakean dalam
jaminan sosial tenaga kerja (JAMSOSTEK) dan belzerjapis
tunjangan lainnya. Selain gaji, upah, dan tunjapgaryawan juga
bisa mendapatkan gaji lembur untuk pelaksanaaa larjbur
5. Ketentuan Jam Kerja

Pembagian jam kerja dan istirahat karyawan dibaagijadi
2 kriteria, yaitu jam kerja shiff perusahaan dam jeerja sistem
penggantian (shiff). Sedangkan jam istirahat masiaging jam
kerja dimanfaatkan untuk pemberian asupan gizi.ukiriebih
jelasnya, berikut data pembagian jam kerja karyawdam

pembagian waktu istirahat pada tabel 4.1 berikiut in
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Jam Kerjadan Jam Istirahat Karyawan Hari Senin-Kamis

Divisi Munisi PT.PINDAD (persero) Turen Malang

Posisi Karyawan

Jam Kerja

Jam I stirahat

Administrasi Perusahaan

07.00-16.00 WIB

11.00-11.45 WIH

Bagian Pengamanan dan

Instalasi
Shift Panjang |
Shift Panjang 1l

07.00-19.00 WIB
19.00-07.00 WIB

11.00-11.45 WIB
01.00-01.45 WIB

Bagian Produksi
Shift |

06.00-14.00 WIB

11.00-11.45 WIB

Shift Il 14.00-24.00 WIB| 17.30-18.15 WIB
Shift 1l 24.00-07.00 WIB| 01.00-01.45 WIB
Sumber : Divisi Munisi PT. PINDAD (persero) Tureralsihg

(Tabel ini berlaku untuk hari Senin-Kamis dan Sabtduk bagian

produksi).

6. Produksi

a. Produksi yang dihasilkan oleh Divisi Munisi PT. &ad

(Persero) Turen-Malang

Divisi Munisi PT. PINDAD (Persero), memproduksi

produk militer yang dimaksudkan baik untuk memenuhi

kabutuhan proyek-proyek strategis pemerintah mauwmink

memenuhi kebutuhan atau permintaan swasta. Sett&k un

memenuhi pasar ekspor. Dalam aktivitas produksiDiasi

Munisi PT. PINDAD (Persero) Turen menghasilkan bgd

jenis produk munisi



b.

C.

d.

Kegiatan Usaha Perusahaan

Divisi Munisi PT. PINDAD (Persero) Turen adalah
perusahaan industri manufaktur Indonesia yang bakge
PT. PINDAD (Persero) Turen mencakup desain
pengembangan, rekayasa, assembling berbagai jenisim
Desain Pengembangan

Kegiatan desain dalam Divisi Munisi PT. PINDAD
(Persero) Turen merupakan suatu kegiatan atau grose
penerjamahan kebutuhan pemakai yang dituangkarakend
alternatif rencana ataupun rancangan berupa gardbar
dimensi, bentuk sketsa atau lukisan yang dipresiata atau
diagjukan oleh pihak desain perusahaan kepada pihak
perusahaan yang berkepentingan untuk dijadikan gseba
bahan pertimbangan.

Sedangkan kegiatan pegembangan adalah proses lanjut
dari kegiatan desain atau produk yang telah adaikunt
dikembangkan menjadi produk yang mempunyai nilanfiaet
yang tinggi dari produk yang terdahulu.

Rekayasa

Rekayasa dalam kegiatan produksi Divisi Munisi PT.

Pindad (Persero) Turen adalah proses merekayadakpyang

dihasilkan sendiri maupun produk yang dihasilkamakiluar
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yang kemudian dipadukan dengan bahan dan tekntdoyi
untuk mendapatkan produk baru yang mempunyai fulegs
manfaat berbeda dari produk asalnya, serta menabperik
keuntungan kepada perusahaan. Kegiatan merekayasa i
berbeda dengan pembajakan atau penjiplakan prédu&na
produk yang direkayasa ini terlebih dahulu diolahnd
disesuaikan dengan manfaat produknya itu sendiri.
e. Assemblinglan Fabrikasi
Assemblingdalam kegiatan produksi Divisi Munisi PT.
Pindad (Persero) Turen adalah kegiatan perakitadugrdan
mesin kerja, sedangkan kegiatan fabrikasi adalgraten tata
letak mesin. Kegiatan fabrikasi bukan merupakanigtag
rutin perusahaan, kegiatan ini dilakukan saat petadr
melakukan perubahan tata letak mesin serta penampasin
baru.
f. Perawatan
Perawatan dalam kegiatan Divisi Munisi PT. Pindad
(Persero) Turen merupakan kegiatan rutin perusateaadap
mesin-mesin yang digunakan dalam proses produltsrise

hari.
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B. Hasil Pendlitian
1. Hasil Uji Réiabilitas
Hasil uji reliabilitas pada masing-masing alat ykdiperoleh nilai
reliabilitas pada instrument komitmen organisadissebesar 0,898, pada
instrument kompetensi pegawai sebesar 0,892, skalangada instrument
totalitas kerja sebesar 0,841. Berikut adalah thasil uji reliabilitas.
Tabel 4.2

Hasil Uji Reliabilitas Skala Komitmen Organisasional

Cronbach's Alpha N of Items

,898 27

Tabel 4.3

Hasil Uji Reliabilitas Skala Kompetensi Pegawai

Cronbach's Alpha N of Items

,892 27

Tabel 4.4

Hasil Uji Reliabilitas Skala Totalitaskerja

Cronbach's Alpha N of Items

,841 17
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2. Hasil Uji Validitas

a. Skala Komitmen Organisasional

Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwhaédrapa pernyataan
tidak valid yang ditunjukkan oleh nilatorrected item — total correlation
yang di bawah r tabel (r tabel untuk N 80 adal&2@). Dari 30 pernyataan 3

item gugur dan tersisa 27 item yang valid. Ber&ddlah item yang valid.

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Skala Komitmen Organisasional

R Hitung
(Corrected Item-Total R Tabel Keterangan
Correlation)
X1 1 ,668 0,220 Valid
X1 2 ,691 0,220 Valid
X1 3 ,500 0,220 Valid
X1 4 354 0,220 Valid
X1 5 ,258 0,220 Valid
X1_6 ,504 0,220 Valid
X1 7 ,648 0,220 Valid
X1 8 , (46 0,220 Valid
X1 9 441 0,220 Valid
X1 10 414 0,220 Valid
X1 11 ,350 0,220 Valid
X1 12 332 0,220 Valid
X1 13 ,295 0,220 Valid
X1 14 ,316 0,220 Valid
X1 16 ,279 0,220 Valid
X1 17 ,378 0,220 Valid
X1 18 221 0,220 Valid
X1 19 ,316 0,220 Valid
X1_20 ,583 0,220 Valid
X1 21 ,252 0,220 Valid
X1 22 ,562 0,220 Valid
X1 24 732 0,220 Valid
X1 25 ,699 0,220 Valid
X1 26 ATT 0,220 Valid
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X1_27 ,710 0,220 Valid
X1_28 ,540 0,220 Valid
X1_29 ,584 0,220 Valid

b. Skala Kompetensi Pegawai

Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwadrapa pernyataan
tidak valid yang ditunjukkan oleh nilatorrected item — total correlation
yang di bawah r tabel (r tabel untuk N 80 adal&2@). Dari 30 pernyataan 3

item gugur dan tersisa 27 item yang valid. Ber&ddlah item yang valid.

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Skala Kompetensi Pegawai

R Hitung
(Corrected Item-Total R Tabel Keterangan
Correlation)
X2_1 ,593 0,220 Valid
X2_2 ,519 0,220 Valid
X2_3 ,362 0,220 Valid
X2_4 422 0,220 Valid
X2_6 ,344 0,220 Valid
X2 7 ,543 0,220 Valid
X2_8 ,555 0,220 Valid
X2_9 ,345 0,220 Valid
X2_10 ,418 0,220 Valid
X2 11 ,647 0,220 Valid
X2_12 ,388 0,220 Valid
X2_13 ,381 0,220 Valid
X2_15 ,270 0,220 Valid
X2 16 ,358 0,220 Valid
X2_17 ,536 0,220 Valid
X2 18 574 0,220 Valid
X2 19 ,636 0,220 Valid
X2 20 ,489 0,220 Valid
X2_21 ,540 0,220 Valid
X2_22 ,549 0,220 Valid
X2_23 ,652 0,220 Valid
X2 24 ,350 0,220 Valid
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X2 25 ,516 0,220 Valid
X2 26 ,369 0,220 Valid
X2_27 ,494 0,220 Valid
X2_29 ,436 0,220 Valid
X2_30 ,588 0,220 Valid

c. SkalaTotalitaskerja
Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwhursd pernyataan
valid yang ditunjukkan oleh nilatorrected item — total correlatiogang di
atas r tabel (r tabel untuk N 80 adalah 0,220).
Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Skala Totalitaskerja

R Hitung
(Corrected Item-Total R Tabel Keterangan
Correlation)
Y 1 ,648 0,220 Valid
Y 2 ,675 0,220 Valid
Y 3 ,372 0,220 Valid
Y 4 ,389 0,220 Valid
Y5 ,374 0,220 Valid
Y 6 ,339 0,220 Valid
Y 7 ,676 0,220 Valid
Y 8 ,402 0,220 Valid
Y 9 ,350 0,220 Valid
Y_10 ,619 0,220 Valid
Y_11 ,661 0,220 Valid
Y 12 ,255 0,220 Valid
Y_13 ,232 0,220 Valid
Y_ 14 ,613 0,220 Valid
Y_15 ,514 0,220 Valid
Y_16 ,250 0,220 Valid
Y_17 ,559 0,220 Valid
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C. Deskrips Hasil Penélitian
Pemaparan data hasil penelitian berdasarkan rummsesalah dan
tujuan penelitian yang ingin diperoleh dideskripsikdalam sub pembahasan
deskripsi hasil penelitian. Hasil deskripsi pematfittentang ketiga variabel;
komitmen organisasional (X1), kompetensi pegawa){Xan totalitas kerja
(Y) disajikan dalam bentuk tabel prosentase di laiva
Tabel 4.8

Hasil Deskriptif Komitmen Organisasional

Klasifikas Kategorisas f %
Tinggi X> 94,50 48| 60,00%
Sedang 81,00 <X< 94,50 31| 38,75%
Rendah X< 67,50 1 1,25%
Jumlah 80 100,00%

Berdasarkan tabel grafik deskriptif skor komitmegamisasional di
atas, diketahui bahwa skor komitmen organisasibeghda dalam kategori
tinggi dengan frekuensi 48 karyawan, disusul kategedang dengan
frekuensi 31 karyawan dan yang terakhir kategordad dengan frekuensi 1
karyawan. Dengan demikian menurut urutannya fregiuekomitmen
organisasional yang berada pada kategori tinggidondurki peringkat di atas
kategori sedang dan kategori rendah.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengesd diatas,

maka dapat dilihat dari diagram gambar di bawah ini
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Gambar 4.9

Komitmen Organisasional di PT. Pindad (Per ser o)

Komitmen Organisasional

Tabel 4.10

Hasil Deskriptif Kompetensi Pegawai

Klasifikas Kategorisasi F %
Tinggi X> 94,50 69| 86,25%
Sedang 81,00 <X< 94,50 11| 13,75%
Rendah X< 67,50 0 0,00%
Jumlah 80| 100,00%

Berdasarkan tabel grafik deskriptif skormpetensi pegaw di atas,
diketahui bahwa skorkompetensi pegawaberada dalam kategotinggi
dengan frekuen 69 karyawan, disusul kategori sedatengan frekuensll
karyawandan yang terakr kategori rendahdengan frekuen<0 karyawan.
Dengan demikian menul urutannya frekuenskompetensi pegaweyang
berada pada kategdinggi menduduki peringkat di atas kategsedang dan

kategori rendah.
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengesd diatis,

maka dapat dilihat dari diagram gan di bawabh ini.

Kompetensi Pegawai di PT. Pindad (Persero)

<s

Gambar 4.11

z3 |

Tabel 4.12

Hasil Deskriptif Totalitas kerja

Tinggi X> 69,42 54| 67,50%
Sedang 59,50 <X< 69,42 26| 32,50%
Rendah X< 49,58 0 0,00%
Jumlah 80| 100,00%

Berdasarkan tabel grafik deskriptif skdotalitas kerj di atas,

diketahui bahwa skortotalitas kerjaberada dalam kategotinggi dengan

frekuensi 54 karyawai, disusul kategori sedanglengan frekuensi26

karyawandan yang terakl kategori rendaldengan frekuens0 karyawan.

Dengan demikian menul urutannya frekuensiotalitas kerj yang berada

pada kategoritinggi menduduki peringkat di atas kategosedang dan

kategori rendah.
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengesd diatas
maka dapat dilihat dari diagram gan di bawabh ini.
Gambar 4.13

Totalitas Kerja di PT. Pindad (Persero)

Rendah
0%

Sedang

32,50%
Tinggi
67,50%

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwaaieat perbedas
tingkat skor masir-masing variabel berdasarkan urutan frekuensi
prosentase pada tingkatan tinggi, sedang, dan m¢ Skor komitmen
organisasional, kompetensi pegawai, dan totaliégag knemiliki urutan mule
dari tinggi, sedang, dan yang terakhir ren
Hasil Uji Nor malitas

Sebelum melakukan analisis data dengan menggumizkeyan teknil
regresi bergandderlebih dahulu dilakukan uji asumsi normalitdi.asumsi
ini merupakan syarat sebelum dilakukannya re(berganda, dengan maks
agar kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang deebenaran yan

seharusnyaBerikut adalah hasil dari uji normalit
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Tabel 4.14

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 Y

N 80 80 80
Normal Parameters®® Mean 96,2375 104,0875 76,0875

Std. Deviation 10,32662 7,92080 10,02048
Most Extreme Absolute ,139 ,130 ,103
Differences

Positive ,058 ,130 ,103

Negative -,139 -,115 -,088
Kolmogorov-Smirnov Z 1,247 1,163 ,919
Asymp. Sig. (2-tailed) ,089 ,133 ,368

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Uji normalitas dengan menggunakan tekoike sample kolmogorof
smirnof tesdari progranSPSS 19 for windowsdiperoleh hasil sebaran skor
variabel totalitas kerja adalah normal (K.S.Z) 91®, (p= 0,368 atau p>
0,05). Hasil sebaran skor variabel komitmen orgeional adalah normal
(K.S.Z2) = 1,247 (p = 0,089 atau p > 0,05). Hasibasan skor variabel
kompetensi pegawai adalah normal (K.S.Z) = 1,060=(f,163 atau p >
0,133).
Hasl Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakaha drariabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secagaifigan. Dalam
penelitian ini diketahui bahwa hubungan antarabehribebas komitmen

organisasional tidak bersifat linear dengan vaeiatdtalitas kerja, namun

90



untuk variable bebas kompetensi pegawai bersifaali dengan totalitas

kerja. Berikut adalah tabel hasil uji linearitas.
Tabd 4.15

Hasil Uji Linearitas X1 dengan Y

Sig.

totalitas *  Between Groups (Combined) .714
kogiigi Linearity 131
Deviation from Linearity 771

Within Groups

Total

Dari tabel 4.15 diketahui bahwa tingkat signifikang linearitas

variabel komitmen organisasi dengan totalitas kemgenunjukkan hasil

0,131>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa antara komitrarganisasional dengan

totalitas kerja mempunyai hubungan tidak linear.
Tabel 4.16

Hasil Uji Linearitas X2 dengan Y

totalitas * Between Groups (Combined) .003
kompetensi Linearity .000]
Deviation from Linearity .142

Within Groups

Total

Dari tabel 4.16 diketahui bahwa tingkat signifikiang linearitas

variabel kompetensi pegawai dengan totalitas kegaunjukkan hasil 0,00<0,05.
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Hal ini menunjukkan bahwa antara kompetensi pegaleaigan totalitas kerja
mempunyai hubungan linear.
F. Hasl Uji Hipotesis Pendlitian
Korelasi antara komitmen organisasional dan konmsetelengan
totalitas kerja dapat diketahui setelah dilakukajn hipotesis. Untuk
mengetahui hipotesis pada penelitian ini digunakaalisis regresi linier
sederhana. Pengujian hipotesis ini ditunjukkan haeiaterpretasi tabel hasil
Linier Regression Analysis
Sedangkan metode yang digunakan untuk mengolahimiatalalah
dengan metode statistik yang menggunakan bantuamplter program
SPSS. Dari hasil analisis menggunakan SPSS f®. Windowsmaka dapat
dijelaskan sebagai berikut:
Hipotesis Minor : Ada hubungan antara komitmen organisasional dan
kompetensi pegawai dengan totalitas kerja.
Penilaian hipotesis didasarkan pada analogi:
a) Ho : tidak terdapat hubungan antara komitmen orgaiosal dan
kompetensi pegawai dengan totalitas kerja.
b) H,: terdapat hubungan hubungan antara komitmen @@sional dan
kompetensi pegawai dengan totalitas kerja.
Dasar pengambilan tersebut berdasarkan pada nababpilitas, yaitu
sebagai berikut:
a) Jika nilai p < 0.05 makaiterima, H ditolak

b) Jika nilai p > 0.05 maka ¢tliterima, H, ditolak
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan anatesigesi ini,
ditemukan hasil sebagai berikut:
Tabe 4.17

Hasil Uji Anova

F Sig

17,646 ,000

Dari hasil perhitungan analisa regresi linier skdea pada komitmen
organisasional dan kompetensi pegawaenghasilkan nilai frung Sebesar
17,646 dengan tingkat signifikansi 0,000. Pada lgeare ini diketahui Fpel
sebesar 4,89 dan menggunakan taraf signifikan 0iké& dibandingkan, maka
Fhitung >Fravel (17,646>4,89). Nilai signifikan F dibandingkan dan taraf
signifikan 0,05, maka Sig. F<0,05 (0,000<0,05). iDmrbandingan di atas
baik uji F maupun dengan melihat signifikan F lekdctil dari pada 0,05,
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwadHierima dan H ditolak yang
berarti kontribusi variabel komitmen organisasiotiah kompetensi pegawai
signifikan terhadap variabel totalitas kerja.

Tabel 4.18

Hasi| Koefisien Deter minan

Model Summary

Adjusted R

Square

Model R R Square Std. Error of the Estimate

1 ,561% 314 ,296 8,40477

a. Predictors: (Constant), X2, X1
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Hasil pada tabel 4.17 menunjukkan besarnya hubuagina variabel
komitmen organisasional dan kompetensi pegawaidikarelasikan dengan
variabel totalitas kerja akan menghasilkan koretgtiesar 0,561. Angka R
Square (koefisien determinasi) komitmen organisediadan kompetensi
pegawai sebesar 0,314 atau sama dengan 31,4%beraiti bahwa ada
sumbangan efektif (Rsquare x 100%) yang diberikan komitmen
organisasional dan kompetensi pegawai terhadapitastkerja. Dengan
demikian masih ada 68,6% faktor lain yang mempargaiotalitas kerja
pegawai di Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Tuhdalang.

Tabel 4.19

Hasi| Koefisien Korelasi Beta

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -22,474 17,025 -1,320 , 191
X1 ,282 ,094 ,290 3,011 ,004
X2 ,687 ,122 ,543 5,629 ,000

a. Dependent Variable: Y

Dari hasil perhitungan regresi dengan melihat tabehtas, dapat

diperoleh garis persamaan regresi sebagai berikut:

Y=-22,474 + 0,282X

di mana:
Y = nilai prediksi tingkat totalitas kerja
-22,474 = bilangan konstanta
0,282% = nilai komitmen organisasional
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Harga -22,474 merupakan nilai konstanta (a) yangiumekkan
bahwa jika tidak ada kenaikan komitmen organisadjanaka totalitas kerja
tidak mengalami perubahan dan diprediksikan nikaimyencapai -22,474.
Adapun harga 0,282 merupakan koefisien regresi yaagunjukkan bahwa
setiap ada penambahan 1 angka untuk komitmen sagonal, maka akan
ada kenaikan totalitas kerja sebesar 0,282.

Y=-22,474 + 0,687X

di mana:
Y = nilai prediksi tingkat totalitas kerja
-22,474 = bilangan konstanta
0,687% = nilai kompetensi pegawai

Harga -22,474 merupakan nilai konstanta (a) yangiumekkan
bahwa jika tidak ada kenaikan kompetensi pegavedglitas kerja tidak
mengalami perubahan dan diprediksikan nilainya mjeaic-22,474. Adapun
harga 0,687 merupakan koefisien regresi yang makkan bahwa setiap ada
penambahan 1 angka untuk kompetensi pegawai, niaka ada kenaikan
totalitas kerja sebesar 0,687.

Nilai ,290 padastandardized coefficien{8eta) menunjukkan tingkat
korelasi antara komitmen organisasional dengariitadakerja, sedangkan
nilai ,543 padatandardized coefficien{Beta) menunjukkan tingkat korelasi
antara kompetensi pegawai dengan totalitas kerjangBn demikian
keduanya memiliki hubungan yang signifikan terhati#plitas kerja, yakni
nilai Beta dari kompetensi pegawai lebih tinggiafidingkan dengan nilai

Beta komitmen organisasional. Artinya, kompetenseggwai lebih
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berhubungan dengan totalitas kerja, dibandingkamgal® hubungan
komitmen organisasional dengan totalitas kerja.

Pembahasan

1. Tingkat Komitmen Organisasional

Komitmen seseorang pada organisasi atau perusal@dam dunia
kerja seringkali menjadi isu yang sangat pentingbddapa organisasi
memasukan unsur komitmen organisasional sebageatsgalam mencapai
totalitas kerja sehingga tujuan dari perusahaaapes.

Menurut Luthans (2006, p. 224) komitmen organisaasicadalah
keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota orgsinis@inginan untuk
berusaha keras sesuai keinginan organisasi, keyakitertentu, dan
penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Dengan katamerupakan sikap
yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisdan proses
keberlanjutan dimana anggota organisasi mengekkanesperhatiannya
terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemggrenberkelanjutan.

Berdasar dari hasil penelitian yang dilakukan dvi€iMunisi PT.
Pindad (Persero) Turen-Malang diketahui bahwa @8@rikaryawan yang
menjadi subjek penelitian terdapat 60% karyawan itil@rtiingkat komitmen
organisasional tinggi dengan jumlah sebanyak 48yakaan, 38,75%
karyawan memiliki tingkat komitmen organisasionalng sedang dengan
jumlah sebanyak 31 karyawan, dan 1,25% memilikgkat komitmen
organisasional rendah dengan jumlah 1 karyawani. [pasentase tersebut

dapat diketahui bahwa karyawan di Divisi Munisi Pindad (Persero) Turen-
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Malang memiliki komitmen organisasional yang tingHategori tersebut
menunjukan bahwa secara umum karyawan di Divisi iMuRT. Pindad

(Persero) memiliki komitmen organisasional yangtkumaereka memiliki

keinginan untuk tetap bekerja di PT. Pindad (Pejséruren-Malang.

Karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut tmk&lu memikirkan

kepentingan individu, mereka akan berusaha untpktdzerbuat yang terbaik
bagi perusahaan. PT. Pindad masih dapat meningkditkgkat komitmen

organisasional yang dimiliki karyawan agar nilaindaujuan perusahaan
tercapai dan loyalitas karyawan semakin balik.

2. Tingkat Kompetens Pegawali

Kompetensi diterjemahkan sebagai keterampilan, Kegamn, dan
keberdayaan merujuk pada keadaan atau kualitas mdamp sesuai. Dalam
dunia pekerjaan kompetensi merupakan modal dasearsg karyawan untuk
mendapatkan kecocokan dengan pekerjaan yang dédakyk.

Menurut Palan (2005, p. 5) mengemukakan bahwa adaistilah
yang muncul dari dua aliran pemikiran yang berbeéeiatang konsep
kesesuaian dalam pekerjaan. Kedua istilah terseldatah Competency
(kompetensi) yaitu deskripsi mengenai perilaku Gampetencékecakapan)
yang merupakan deskripsi tugas atau hasil pekerjaaa

Berdasar dari hasil penelitian yang dilakukan dvi€iMunisi PT.
Pindad (Persero) Turen-Malang diketahui bahwa @8@rikaryawan yang
menjadi subjek penelitian terdapat 86,25% karyawaemiliki tingkat

kompetensi pegawai tinggi dengan jumlah sebanyaka9awan, 13,75%
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karyawan memiliki tingkat kompetensi pegawai yaedasg dengan jumlah
sebanyak 11 karyawan, dan tidak ada karyawan yaemiliki tingkat
kompetensi rendah. Dari prosentase tersebut déqadui bahwa karyawan
di Divisi Munisi PT.Pindad (Persero) Turen-Malangmiliki kompetensi
pegawai yang tinggi. Kategori tersebut menunjukahwa secara umum
karyawan di Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) migthikompetensi
pegawai yang sangat baik, dimana para karyawan mdragkinerja unggul
di tempat mereka bekerja. Kompetensi pegawai di Ffidad masih bisa
ditingkatkan dengan diadakannya pelatihan-pelatidan pengembangan
kompetensi. Selain itu program pemberian beasisagutl studi yang
diberikan perusahaan bagi karyawan berprestasi akgen meningkatkan
kompetensi yang dimiliki dan bermanfaat bagi kermajperusahaan.
3. Tingkat Totalitaskerja

Work engagemerdtauworker engagememerupakan sebuah konsep
manajemen bisnis yang menyatakan bahwa karyawarg yaemiliki
engagementinggi adalah karyawan yang memiliki keterlibataenph dan
memiliki semangat bekerja tinggi dalam pekerjaanmgaipun dalam hal-hal
yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan jangkanga(Agustian, 2012).

Berdasar dari hasil penelitian yang dilakukan dvi€iMunisi PT.
Pindad (Persero) Turen-Malang diketahui bahwa @8@rikaryawan yang
menjadi subjek penelitian terdapat 67,50% karyawaemiliki tingkat
totalitas kerja tinggi dengan jumlah sebanyak S4d&aan, 32,50% karyawan

memiliki tingkat totalitas kerja yang sedang dengamlah sebanyak
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26karyawan, dan tidak ada karyawan yang memilikgkat totalitas kerja
yang rendah. Dari prosentase tersebut dapat diketsthwa karyawan di
Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen-Malang nilé&antotalitas kerja
yang tinggi.

Kategori tersebut menunjukan bahwa secara umumawkary di
Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) memiliki totakt kerja yang sangat baik,
mereka memiliki keinginan yang kuat untuk melak&anapekerjan dengan
maksimal di PT. Pindad (Persero) Turen-Malang. [ftatakerja masih bisa
ditingkatkan guna mencapai visi dan misi perusahaatuk menjadi
perusahaan berkelas internasional. Salah saturfakiog bisa menjadi
pendorong karyawan PT. Pindad untuk mencapai tagatialam pekerjaan,
diantaranya kesempatan untuk mengembangkan pekegaa perusahaan
memperhatikan keberadaan karyawannya. Hal ini didgk pula oleh
pernyataan yang dikemukakan oleh Robinson et.agnd (Smythe, 2007)
bahwa faktor kunci pendorong dangagemenkaryawan adalah dimana
apabila karyawan dapat merasa dihargai dan dikipageeling valued and
involved, yang mempengaruhi hal ini adalah:

1. Karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan.

2. Karyawan dapat menyalurkan ide atau suara sehimggeeka

dapat merasa berharga.
3. Kesempatan untuk mengembangkan pekerjaan.
4. Organisasi memperhatikan akan keberadaan dan kaseha

karyawan.
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4. Hubungan antara Komitmen Organisasional dan Kompetens
Pegawai dengan Totalitaskerja

Totalitas kerja dibangun melalui proses, butuh waking panjang,
konsistensi yang tinggi dalam menyelesaikan yangijadée tanggung
jawabnya, dan kemampuan yang mampu mendukung apg yedang
dikerjakan. Bagi sebuah perusahaan, menjaymagementkaryawan
merupakan suatu kewajiban mutlak agar tujuan pkeassatercapai. Menurut
Demerouti dan Schaufeli bahwa dengan komitmen @ggaional yang tinggi
seorang karyawan akan menemukan arti dalam bel&e@rang karyawan
akan bekerja total untuk mencapai visi dan misiekeshan sebuah
perusahaan (Xanthopoulo, Bakker, Demerouti, & SfHaw2009, p. 235-
244).

Berdasar dari hasil penelitian yang dilakukan dvi§iMunisi PT.
Pindad (Persero) Turen-Malang dan analisis datg §elah dilakukan dengan
menggunakan teknik regresi linier berganda dipéraigai Rx1x2y 0,561.
Dari hasil uji anova juga diketahui nilaimg sebesar 17,646 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Pada penelitian ini diketahuindr sebesar 4,89 dan
menggunakan taraf signifikan 0,05. Nilai p yangakg dari 0,05 (p < 0,05)
dengan jumlah sampel 80 subyek menunjukkan bahwiabeh komitmen
organisasional dan kompetensi pegawai secara barsama dapat dipakai
untuk memprediksi tingkat totalitas kerja. Dengataklain hipotesis yang
dalam penelitian ini diterima yaitu adada hubungeamg positif antara

komitmen organisasional pegawai dan kompetensivpgigdengan totalitas
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kerja. Hubungan ini signifikan karena F hitung >abel dan p = 0,000 <
0,05

Sumbangan efektif yang dihasilkan dari perhitungaalisis regresi
linear berganda diperoleh nilai R square sebeszt40,Ini berarti bahwa
komitmen organisasional dan kompetensi pegawairaebarsama-sama
memberikan sumbangan pengaruh sebesar 31,4% tprtudditas kerja.

Hasil penelitian yang dilakukan di Divisi Munisi PPindad (Persero)
menunjukkan bahwa tingkat totalitas kerja di pehnasa tersebut masih
dalam kategori sedang. Hal ini dikarenakan tindgdahitmen organisasional
dan kompetensi pegawai juga masih tergolong sedéeua aspek tersebut
memberikan sumbangan terhadap totalitas keejsesar 31,4%, dari hasil
yang diperoleh diketahui bahwa ada faktor lain yar@mpengaruhi totalitas
kerjadi Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen-Malang.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi totalitas keirjaivisi Munisi
PT. Pindad (Persero) Turen-Malang adalah lingkurigara yang kondusif
juga sangat berpengaruh terhadapgagementkaryawan. Menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif berarti menciptalsaratu kondisi dimana
karyawan merasa nyaman untuk bekerja.

Kenyamanan kondisi lingkungan kerja menjadi penterciptanya
totalitas kerjapada karyawan. Ada beberapa kondisi lingkungarakgaing
diharapkan dapat menciptakeangagementPertama, lingkungan kerja yang
memiliki keadilan distributif dan prosedural. Hal terjadi karena karyawan

yang memiliki persepsi bahwa ia mendapat keadilastriloutif dan
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prosedural akan berlaku adil pada organisasi dengenmembangun ikatan
emosi yang lebih dalam pada organisasi. Keduakulingan kerja yang
melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan.ndiso ini

mempengaruhi karyawan secara psikologis, merekagamggap bahwa
mereka berharga bagi organisasi. Hal ini membugntakean akan semakin
terikat dengan organisasi. Ketiga, organisasi danémpat dia bekerja
memperhatikan keseimbangan kehidupan kerja danartggu karyawan

(http://en.wikipedia.org/employee engagement 20®81aret 2013

Hal tersebut juga didukung pernyataan yang diketkarkaoleh
Perrins (2003, p. 10-14) bahwa faktor pendoramgk engagemenneliputi
10 hal sebagai berikut :

1. Senior Managemeryang memperhatikan keberadaan karyawan

2. Pekerjaan yang memberikan tantangan

3. Wewenang dalam mengambil keputusan

4. Perusahaan/ organisasi yang fokus pada kepuasamgpgah

5. Memiliki kesempatan yang terbuka lebar untuk beekar

6. Reputasi perusahaan

7. Tim kerja yang solid dan saling mendukung

8. Kepemilikan sumber yang dibutuhkan untuk dapat mprikan

performa kerja yang prima

9. Memiliki kesempatan untuk memberikan pendapat padat

pengambilan keputusan.
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10.Penyampaian visi organisasi yang jelas oleh sam@magement

mengenai target jangka panjang organisasi.

Berdasar pernyataan di atas dapat diketahui babtafitas kerjadi
Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen-Malangatigaruhi banyak aspek,
namun yang terpenting adalah perusahaan tetap gaedgn meningkatkan
komitmen organisasional dan kompetensi yang dinkkkyawan.

Senada dengan pernyataan yang dikemukakan oletwbock(2007,
p. 5) dalamSociety for Human Resorce Managem¢8HRM) dimana
seseorang mampu berkomitmen dengan organisasi de@i&ra emosional
maupun secara intelektual maka totalitas kerja akarapai. Hal tersebut
harus didukung pula dengan kompetensi yang dimibkeh seorang
karyawan.

Kompetensi seorang karyawan akan menjadi aspekngesdn modal
dasar dalam menyelesaikan tugas dan kewajiban yasgadi tanggung
jawab seorang karyawan dalam bekerja.

Dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasional kiampetensi
pegawai diperlukan dalam membentuk totalitas kesg@mrang karyawan
dalam perusahaan. Pada penelitian ini totalitaga kair Divisi Munisi PT.
Pindad (Persero) Turen-Malang, masih bisa ditingk@tdengan menjaga
serta meningkatkan komitmen organisasional yanglitinkaryawan dan

menjaga kualitas kompetensi pegawai.
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